BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan, merupakan masalah yang sangat penting dan
memerlukan perhatian yang sangat serius. Pendidikan mempunyai peranan
yang sangat penting di dalam perwujudan generasi mendatang yang berkualitas
dan bermutu, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat
nantinya. Pendidikan juga termasuk salah satu cara dan jalan untuk dapat
mewujudkan cita-cita dan tujuan hidup bagi suatu bangsa atau negara, yang
sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup yang dianutnya. Oleh karena itu
sangat wajar, bila masalah pendidikan termasuk dalam hal yang sangat penting
dan diperhatikan di Indonesia ini.

Namun, akhir-akhir ini, masalah pendidikan masih banyak mendapatkan
perhatian dari para ahli pakar pendidikan. Oleh karena masih banyaknya
permasalahan pendidikan yang dihadapi saat ini. Salah satu permasalahan
pendidikan yang dihadapi, adalah masalah rendahnya mutu pendidikan,
khususnya pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Pentingnya mutu
pendidikan yang berkualitas itu, makin disadari. Di mana terciptanya mutu
manusia dan kualitas masyarakat yang maju dan mandiri itu dapat diwujudkan,
jika saja pendidikannya dapat berhasil ditingkatkan. Dan pembangunan-

pembangunan itu juga tidak dimulai dari barang-barang, dan benda-benda,



melainkan dimulai dari manusianya dengan melalui mutu pendidikan yang
berkualitas.

Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan, baik oleh
pihak pemerintah maupun swasta, terutama oleh mereka yang berhubungan
langsung dengan bidang garapan pendidikan. Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan itu terus menerus dilakukan, baik secara konvensional maupun
inovatif. Hal itu lebih terfokuskan lagi setelah diamanatkan bahwa tujuan
pendidikan nasional, adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan
Nasional, juga mencanangkan "Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan" pada
tang ;al 2 Mei 2003. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, dan bahkan sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.'

Namun, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Nana Syaodah
Sukmadinata dalam bukunya, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah
Menengah. Untuk dapat menghasilkan mutu pendidikan yang berkualitas,
maka perlu adanya proses pendidikan yang bermutu dan didukunng oleh
faktor-faktor yang bermutu juga, seperti pemimpin/pengelola yang profesional,
sumber daya yang berkualitas, tata usaha yang bermutu, sarana prasana yang
memadai, dan lingkungan yang mendukung, serta faktor-faktor lainnya.? Jadi,

untuk dapat menghasilkan atau meningkatkan mutu pendidikan yang

" E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
h. 6.

? Nana Syaodah Sukmadinata, et. al., Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), h. 6.



berkualitas tersebut, maka diperlukan proses pendidikan yang bermutu juga,
seperti; bahan ajar (sesuai ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik),
metodologi (bervariasi, sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan
administrasi, sarana prasarana, dan sumber daya manusia lainﬁya, serta
penciptaan suasana kondusif.

Di antara faktor-faktor terpenting tersebut, adalah terlibatnya guru dalam
proses pendidikan, di samping faktor-faktor pendukung lainnya. Namun, guru
tetap menjadi faktor terpenting, oleh karena, guru adalah penggerak dari
beberapa faktor yang ada. Dan, guru, merupakan tokoh sentral atau figur utama
dalam pendidikan, khususnya saat terjadinya proses belajar mengajar. Di mana,
proses belajar mengajar itu, merupakan inti dari proses pendidikan formal,
yang mana, guru sebagai pemegang peranan utamanya. Dalam proses belajar
mengajar tersebut, sebagian besar, hasil belajar peserta didik itu, ditentukan
oleh peranan guru.

Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, dan akan lebih mampu mengelola proses belajar mengajar
dengan baik, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.
Jadi, keberhasilan proses belajar mengajar itu, juga sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Menurut M.
Ngalim Purwanto mengatakan, bahwa guru harus mampu melaksanakan
fungsi-fungsi administrasi pendidikan untuk membuat murid-muridnya dapat

belajar secara efektif dan mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, guru



selalu dituntut untuk menjadi komponen yang dinamis, tumbuh, dan
berkembang dalam upaya peningkatan mutu pe:ngajaran.3

Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar tersebut, perlu secara terus menerus mendapatkan' perhatian.
Péningkatan itu akan lebih berhasil, apabila dilakukan oleh guru, dengan
kemauan dan usaha mereka sendiri. Namun, sering kali guru masih
memerlukan bantuan dari orang lain, yakni dari penanggung jawab sistem
pendidikan, oleh karena ia belum mengetahui sumber yang sangat diperlukan
dalam usaha meningkatkan kemampuan mereka sendiri. Hal ini, didukung oleh
prinsip yang dikemukakan oleh Made Pidarta, bahwa setiap personalia
pendidikan perlu mendapatkan pembinaan secara kontinyu‘ Perlunya
pembinaan terhadap guru tersebut, hendaknya didasarkan pada nilai, bahwa
semua guru masih mempunyai kesanggupan yang lebih besar lagi, dari pada
apa yang telah mereka pergunakan, jika saja, mereka diberi kesempatan,
bimbingan, dan diberi jalan untuk mengembangkannya.

Namun, pada hakekatnya, guru juga masih membutuhkan bantuan dari
pembinaan, pertumbuhan jabatan, kemampuan mengajar, dan pengembangan
profesinya itu. Dalam memberikan bantuan dan pembinaan kepada guru
tersebut, program supervisi pendidikan, menduduki posisi yang sangat penting,

yaitu dengan menerapkan pengetahuan tentang memberikan bantuan dan

3 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung; PT. Rosda Karya,
1990), h. 74.

4 Made Pidarta, Cara Belajar Mengajar Di Universitas Negara Maju, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), h. 5.



pembinaan kepada guru, dalam merencanakan dan melaksanakan peningkatan

jabatan dan

fesional/fnereka dengan memanfaatkan sumber yang tersedia.
Good Carter d af Dictionary Of Education, sebagaimana yang dikutip
oleh Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, memberikan pengerti'an bahwa
supervisi, adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin
guru dan petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk
menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan, dan perkembangan guru-guru,
dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, métode
mengajar, dan evaluasi pengajaran.’

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa hakikat dari
supervisi pendidikan, adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang
tertuju pada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah
lainnya, di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Bantuan-bantuan itu,
berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan
kecakapan guru-guru, seperti; bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan
pémbaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran
dan metode-metode mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang
sistematis tethadap fase dari seluruh proses pengajaran, dan sebagainya.

Dengan kata lain, supervisi pendidikan, adalah suatu aktivitas pembinaan
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya
dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Dan orang yang berfungsi

memberikan bantuan pada guru-guru dalam menstimulasi ke arah usaha

3 Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, Kepemimpinan Pendidikan Dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 39.



memperbaiki suasana belajar mengajar, disebut supervisor (pengawas)
pendidikan.

Dengan demikian, peranan supervisi pendidikan sangatlah perlu dap
penting, dalam hal pengawasan dan pengembangan pada lembaga-lembaga
pendidikan, untuk menciptakan mutu kualitas pendidikan yang baik, serta
mewujudkan hasil lulusan (output) yang mampu bersaing dan -menjawab
tantangan zaman ini. Demikian juga halnya, dengan supervisi pendidikan
Islam, dalam melaksanakan tugasnya, diharapkan dapat mem.berikan bantuan
dan pembinaan ke arah perbaikan dan pembaharuan pendidikan yang lebih baik
lagi, dengan menciptakan suasana ya~ng harmonis dan dinamis, agar para guru
dapat mengembangkan daya, potensi, dan kreasinya, dengan rasa penuh
tanggung jawab.

Dan supervisi pendidikan Islam, dalam melaksanakan tugasnya,
hendaknya juga, melakukan komparasi, dan tukar pikiran dengan segenap
tenaga pendidikan, khususnya para guru, yang sedang mengalami masalah
dalam jabatan dan profesiya, agar dapat lebih cepat untuk diketahui dan
diidentifikasi gejala-gejala permasalahannya, sehingga dapat lebih mudah
dalam penyelesaiannya.

Firman Allah SWT, dalam Surat Ali Imron, ayat 159:°
el DR e L A e (Y i e U6 8 T el ) A (e K e
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S Depag R, Alqur'an dan Terjemahnya, h. 56.



Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras kepada mereka lagi
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu, maafkanlah mercka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian jika kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat menyukai orang-orang yang bertawakkal kapada-Nya”. (QS. Ali
Imron: 159).

Terkait dengan penjelasan di atas, maka menjadi jelas, bahwa peranan
supervisi pendidikan Islam, di MTsN Rungkut Surabaya, dalam
pelaksanaannya, juga sangatlah diperfukan, dan memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan mutu mengajar gurunya, karena bagaimanapun
lengkapnya sarana prasarana, banyaknya jumiah guru dan murid, dan mahalnya
biaya, itu semua tanpa adanya peranan supervisi pendidikan Islam, besar
kemungkinannya akan banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan terhadap
kegiatan proses belajar mengajar, yang nantinya akan menghambat terhadap
proses pencapaian tujuan pendidikan.

Pelaksanaan peranan supervisi pendidikan Islam, di MTsN Rungkut
Surabaya ini, lebih diarahkan pada masalah peningkatan mutu guru dalam hal
mengajar dalam proses belajar mengajarnya di MTsN Rungkut Surabaya,
sehingga dapat memperlancar terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan

dengan maksimal. Oleh karena itu, dalam penelitian skripsi ini, juga akan lebih



difokuskan pada masalah peningkatan mutu guru dalam hal mengajar di MTsN
Rungkut Surabaya.

Berangkat dari pemikiran dan kenyataan yang demikian ini, maka penulis
memandang, bahwa peranan supervisi pendidikan Islam dalam peningkatan
mut. guru di MTsN Rungkut Surabaya, adalah hal yang perlu dan penting
untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dan dari sini, penulis tertarik
untuk mengkaji masalah ini, sehingga penelitian ini berjudul: “Peranan
Supervisi Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Mutu Guru Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Rungkut Surabaya”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulisk dapat}

merumuskan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan supefvisi pendidikan Islam di MTsN Rungkut
- Surabaya?

2. Bagaimanakah peningkatan mutu guru di MTsN Rungkut Surabaya?

3. Bagaimanakah peranan supervisi pendidikan Islam dalam peningkatan mutu

guru di MTsN Rungkut Surabaya?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini, adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan supervisi pendidikan Islam di MTsN

Rungkut Surabaya.



2. Untuk mendeskripsikan peningkatan mutu guru di MTsN Rungkut
Surabaya.
3. Untuk menganalisa sejauh mana peranan supervisi pendidikan Islam dalam

peningkatan mutu guru di MTsN Rungkut Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari dalam penulisan penelitian skripsi ini, adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti:

a. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dan sebagai bahan tambahan
pengetahuan penulis dengan kajian dan landasan teoritis yang ilmiah atau
pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek, serta dapat melatih
diri dalam research ilmiah.

b. Untuk memenuhi beban SKS, dan sebagai bahan penyusunan skripsi,
serta ujian munaqosah yang merupakan tugas akhir penulis untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Kependidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Bagi Sekolah : Sebagai informasi dan pedoman dalam hal peranan supervisi
pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu belajar mengajar guru di
MTsN Rungkut Surabaya, sehingga memungkinkan terbentuknya seorang
guru yang memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberlangsungan

proses belajar mengajar dan kemajuan lembaga.
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3. Bagi Guru : Sebagai bahan masukan dan pertimbangan para guru dalam
meningkatkan mutunya demi terlaksananya proses belajar mengajar yang

efektif, optimal, dan maksimal.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari salahnya persepsi dan memudahkan pemahaman
dalan skripsi ini, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah dalam judul di

atas, yaitu:

1. Peranan : Adalah fungsi; kedudukan; bagian kedudukan.” Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, peranan diartikan sebagai tindakan yang dilakukan
oleh seseorang dalam suatu peristiwa® Yang dimaksud di sini, ialah
tindakan yang dilakukan oleh supervisor (pengawas) pendidikan Islam
dalam suatu kegiatan supervisi (pengawasan) pendidikan Islam di MTsN

Rungkut Surabaya.

2. Supervisi pendidikan Islam : Secara sederhana, supervisi pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai suatu proses (kegiatan) mengamati,
membandingkan, mempengaruhi atau mengarahkan, dan menilai
pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan

yang telah ditetapkan.’ Yang dalam hal ini juga dilakukan oleh supervisor

7 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h.
585.

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 854,

° M. Amin Thaib. BR, Wahdi Sayuti, Ahmad Sofyan, Profesionalisme Pelaksanaan
Pengawasan Pendidikan; Upaya Meningkatkan Kinerja Pengawas, (Jakarta: Depag RI Dirjen
Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum, 2005), h. 28,
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(pengawas) pendidikan Islam, yang secara yuridis formal merupakan

p=jabat fungsional yang berkedudukan di kantor Depag Kabupaten/Kota. 10

3. Peningkatan : lalah suatu kondisi atau keadaan yang menunjukkan
perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
peningkatan diartikan sebagai suatu keadaan lebih baik, lebih tinggi, lebih

meningkat."'

4. Mutu : Merupakan kualitas; derajat; tingkat.'? Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, mutu diartikan sebagai ukuran, kualitas, baik buruknya, taraf,

derajat (kepandaian, keberhasilan, kecerdasan), dsb."

5. Guru : Yaitu orang yang pekerjaannya (mata pencahariaannya atau

profesinya), adalah mengajar.'*

6. MTsN Rungkut Surabaya : Yakni suatu Lembaga Pendidikan Menengah
Negeri, yang terletak di daerah, JI. Medokan Asri Tengah Rungkut
' Surabaya. Kecamatan Rungkut. Kota Surabaya. Tempat, di mana penulis

melakukan penelitian.

Dengan demikian, maksud yang terkandung dari pengertian dalam judul
skripsi ini, adalah : Suatu kajian ilmiah atau telaah pengetahuan tentang

tindakan yang dilakukan oleh supervisor (pengawas) pendidikan Islam dalam

10 1
Ibid,. h. 79.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 950.

12 pjus A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h.
505.

3 wis. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h.
665,

14 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 288.
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suatu kegiatan supervisi (pengawasan) pendidikan Islam, yaitu suatu proses
(kegiatan) mengamati, membandingkan, mempengaruhi atau mengarahkan,
dan menilai pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana
dan tujuan yang telah ditetapkan. Di mana hal itu sebagai bantuan yang
diberikan supervisor kepada guru (bawahan) agar ia mengalami pertumbuhan
secara maksimal dan integral, baik profesi mupun pribadinya. Dan sekaligus
sebagai pelayanan yang diberikan oleh pemimpin untuk membantu para guru
(orang-orang yang dipimpin) agar menjadi guru atau personal yang semakin
cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu
pendidikan pada khususnya agar mampu meningkatkan efektifitas proses

belajar mengajar di MTsN Rungkut Surabaya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian ini, merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan data dan analisa data yang diperlukan, guna menjawab persoalan
yang dihadapi sebagai persoalan yang diselidiki.

Oleh karena skripsi ini, berbentuk penelitian lapangan, maka metode
penelitian yang dibuat, adalah metode penelitian kualitatif, seperti yang
didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor (1975 : 5), metode penelitian kualitatif,
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-

kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati."

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
200S), h. 4.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif, adalah pendekatan penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang
térjadi pada saat sekarang.'®

Tujuan dan penelitian deskriptif ini, adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki."’

Untuk dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini, penulis menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data Dan Sumber Data
a Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua data, yaitu; data
primer dan data sekunder. Adapun penjelasan keduanya, adalah sebagai

berikut;

1) Data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.'® Seperti; kepala
sekolah, guru, dan supervisor (pengawas) pendidikan Islam di MTsN
Rungkut Surabaya.

2) Data sekunder, yaitu jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-
bahan kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai

penunjang dari sumber pertamanya. Data sekunder itu, biasanya telah

'8 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
h. 64.

'” Moh. Nazir, Mefode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 54.
'8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 39.
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Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data, adalah cara yang
dilakukan oleh seorang penulis, untuk mengumpulkan data yang diperlukan

dalam penelitian.

Dalam skripsi ini, penulis mengadakan penelitian berdasarkan studi
lapangan dan studi perpustakaan. Dengan kata lain, dalam studi
perpustakaan, penulis sengaja menggunakan metode induksi. Metode ini,
digunakan dengan menarik kesimpulan di mulai dari pernyataan atau fakta

khusus, menuju kesimpulan dengan bersifat umum.?!

Adapun dalam studi lapangan, penulis secara langsung mengadakan
penelitian pada lembaga pendidikan di MTsN Rungkut Surabaya, dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Metode ini biasanya diartikan sebagai bentuk pengamatan dan
pencatatan dengan secara sistematis, tentang fenomena-fenomena
lapangan yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Metode ini, peneliti gunakan untuk data tentang monografi, serta keadaan

obyek yang diteliti.?

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang

kelakuan manusia, seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi

%! Nana Sujana, Ulung Laksana, Menyususn Karya Tulis llmiah, Untuk Memperoleh Angka
Kredit, (Bandung: Sinar Baru, 1992), h. 7.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1986), h. 136.
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dalam kita peroleh gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh

dengan metode lain.??

Dengan teknik observasi partisipan seperti ini memungkinkan bagi
peneliti untuk mengamati gejala-gejala penelitian secara lebih dekat.
Metode ini diterapkan dalam rangka mengamati fenomena-fenomena

yang ada.

Data yang ingin diperoleh dari teknik observasi ini, adalah keadaan
mengenai lingkungan sekolah yang meliputi kegiatan guru dan murid
ketika proses pembelajaran berlangsung. selama berlangsungnya kegiatan

belajar mengajar di MTsN Rungkut Surabaya.

b. Metode Interview/Wawancara
Metode interview/wawancara, adalah metode yang digunakan
untuk menggali data-data dengan tanya jawab secara face to fase kepada
responden dalam kaitanya dengan jenis data yang diinginkan dalam suatu

penelitian.

Teknik interview/wawancara ini, merupakan metode pengumpulan
data dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan
responden. Dalam berwawancara ini, terdapat proses interaksi antara

pewawancara dengan responden.?*

3 S. Nasution, Mefode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 106.
™ Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UPP AMPYPKN, 1995), h. 92.
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Metode interview/wawancara tersebut digunakan untuk melengkapi
data-data yang belum terkodifikasikan pada lembaga yang diteliti,
sehingga dengan metode ini kelengkapan atau validitas data dapat

disuguhkan secara holistik.

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik interview/wawancara
ini, adalah tentang tujuan pendidikan, kualitas proses pembelajaran, mutu

guru, dan hal-hal lain yang terkait.

Sedangkan informan dalam metode interview/wawancara ini,
adalah kepala sekolah, guru, dan supervisor (pengawas) pendidikan Islam

di MTsN Rungkut Surabaya.

¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Dari asal katanya,
dokumentasi, yakni dokumen, berarti barang-barang tertulis. Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notula rapat, catatan harian, dan sebagainya.25

Teknik ini dipergunakan untuk mencari data yang bersifat paten,
misalnya; sejarah berdirinya MTsN Rungkut Surabaya, pertumbuhan dan

perkembanganya, letak geografis, serta keadaan guru, dan catatan, atau

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralaek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 147.
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daftar-daftar kegiatan lainnya, yang ada hubungannya dengan

pelaksanaan supervisi pendidikan pendidikan Islam.

3. Teknik Analisis Data

Sebelum menganalisa suatu data, maka alangkah baiknya, jika

mengetahui terlebih dahulu, tentang maksud dari analisa data itu sendiri.

Analisa data, adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja, seperti yang disarankan oleh
data. Hal tersebut, sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh (Bogdan dan
Biklen: 1982), bahwa analisa data, adalah proses pelacakan dan pengaturan
secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-

bahan tersebut, agar dipresentasikan temuannya kepada orang lain.?

Data dalam penelitian ini, pada hakekatnya berwujud kata-kata,
kalimat, atau paragraf-paragraf, yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang
bersifat deskripsi mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi dan
d:alami oleh subyek, berdasarkan wujud dan sifat data tersebut, maka teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah teknik analisa data

deskriptif.

Tujuan dari penggunaan teknik analisa data deskriptif ini, adalah

untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat

% Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1998), h.

248.



mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang

diteliti.

Penerapan teknik analisa data deskriptif ini, dilakukan melalui tiga
alur kegiatan, yakni; a. Reduksi Data, b. Penyajian Data, ¢. Penarikan
Kesimpulan Atau Verifikasi. Ketiga alur kegiatan analisa data ini, dapat

dvijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah atau
data kasar, yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. (Miles

dan Huberman, 1984).

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama
pengumpulan data berlangsung. Seperti dikemukakan, semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks,
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisa data melalui reduksi

data.?’

Reduksi data, merupakan suatu bentuk analisa yang menajamkan
dan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa, sehingga kesimpulan akhirnya

dapat ditarik dan diverifikasi.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.
247,
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Setelah beberapa kali pengumpulan data selesai dilakukan, semua
catatan lapangan dibaca dan kemudian dibuat ringkasan, yaitu satu
lembar kertas yang berisi uraian singkat hasil penelaahan terhadap

catatan lapangan, pemfokusan, dan penjawaban masalah penelitian.

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan (menyajikan) data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat; bagan, hubungan antar

kategori, flowchart, dan sejenisnya.”®

Penyajian data, adalah penyususnan informasi yang kompleks ke
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan
sederhana, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

data, dan pengambilan tindakan. (Miles dan Huberman).

Sehubungan dengan data yang diperoleh terdiri dari kata-kata,
kalimat-kalimat, atau paragraf, maka penyajian data yang paling sering
digunakan, adalah dalam bentuk uraian (teks) naratif yang panjang dan
terpencar-pencar bagian demi bagian, tersusun kurang baik, maka dari itu
informasi yang bersifat kompleks itu, disusun ke dalam satu kesatuan

bentuk yang lebih sederhana dan selektif, sehingga mudah dipahami.

Analisa data, dilakukan secara terus menerus, guna penarikan suatu

kesimpulan yang dapat menggambarkan suatu pola tentang peristiwa-

2 1bid,. h. 249.
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peristiwa pengurangan atau penambahan data yang dibutuhkan. Hal ini

memungkinkan peneliti untuk kembali ke lapangan.

c. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi
Tahapan yang paling akhir dalam proses analisa data, adalah
verifikasi atau kesimpulan hasil yang diperoleh dari survey, yang akan

diperiksa benar, tidaknya, melalui dua jalan, yaitu:

1) Penyelidikan dari sumber-sumber kesalahan yang mungkin ada dalam

penelitian.

2) Evaluasi tentang tingkat akseptabilitas (dapat diakui atau diterima),

baik dasar teoritis maupun empirisnya.

Jadi kesimpulan dalam penelitian kualitatif, adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya ada/belum ada. Temuan itu dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, temuan itu dapat berupa hubungan

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.”

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan serta pemahaman dalam penyusunan
skripsi ini, maka penulis membahasnya dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I : Dalam bab ini disajikan gambaran umum sebagai pola pikir bagi

seluruh isi skripsi ini, yang berisi : Latar Belakang Masalah, Rumusan

 bid,. h. 253.
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Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional,
Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB II : Dalam bab ini merupakan awal pembahasan sebagai landasan
teori tentang konsep bagi seluruh judul skripsi ini, yang terdiri dari tiga sub bab
bahasan. Pertama : Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Islam, yang berisi :
Pengertian Supervisi Pendidikan Islam, Tujuan Supervisi Pendidikan Islam,
Fungsi Supervisi Pendidikan Islam, Prinsip-Prinsip Supervisi Pendidikan
Islam, Tipe-Tipe Supervisi Pendidikan Islam, dan Teknik-Teknik Supervisi
Pendidikan Islam. Kedua : Pengertian Mutu Guru, yang berisi : Definisi Mutu
Guru, Fungsi Mutu Guru, dan Kriteria Mutu Guru. Ketiga : Peranan Supervisi
Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Mutu Guru.

BAB III : Pada bab ini disajikan hasil laporan penelitian lapangan,
berupa deskripsi. Pertama : Penyajian Data, yang berisi : Sejarah Singkat
Berdirinya MTsN Rungkut Surabaya, Kepala MTsN Surabaya I Fi’lial, Kepala
MTsN Rungkut Surabaya, Identitas Madrasah, Visi, Misi MTsN Rungkut
Surabaya, Tujuan, Sasaran, dan Kebijakan MTsN Rungkut Surabaya, Struktur
Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Rungkut Kota Surabaya Tahun
Ajaran 2008/2009, Keadaan Guru dan Pegawai MTsN Rungkut Surabaya
Madrasah Tsanawiyah Negeri Rungkut Kota Surabaya Tahun Ajaran
2008/2009, Keadaan Murid/Siswa MTsN Rungkut Surabaya Madrasah
Tsanawiyah Negeri Rungkut Kota Surabaya Tahun Ajaran 2008/2009,
Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri Rungkut Kota

Surabaya Tahun Ajaran 2008/2009, Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Islam
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Di MTsN Rungkut Surabaya, Peningkatan Mutu Guru Di MTsN Rungkut
Surabaya, dan Peranan Supervisi Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Mutu
Guru Di MTsN Rungkut Surabaya. Kedua : Analisa Data, yang berisi :
Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Islam Di MTsN Rungkut Surabaya,
Peningkatan Mutu Guru Di MTsN Rungkut Surabaya, dan Peranan Supervisi
Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Mutu Guru Di MTsN Rungkut Surabaya.

BAB 1V : Merupakan bab penutup, yang berisi : Kesimpulan, dan Saran-

Saran dari hasil karya penelitian skripsi ini.



